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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian
Manusia selalu mencoba berkomunikasi dan membuat dirinya mengerti perihal segala sesuatu. Oleh karena itu, apabila manusia tidak peduli terhadap perkembangan komunikasi yang ada maka ia pasti menjadi seorang yang miskin informasi dan dapat berperan banyak dalam lingkungan. Era globalisasi seperti sekarang ini, komunikasi memegang peranan penting disegala bidang.komunikasi maka informasi dapat tersebar luas, karena informasi sangat dibutuhkan semua orang dari berbagai kalangan dimana dan kapanpun orang tersebut berada, informasi harus diperolehnya dengan segera dan aktual. 
Kegiatan komunikasi yang dilakukan dapat bersifat informatif dan persuasif. Untuk mendukung tercapainya keinginan itu alangkah baiknya apabila di dalam tubuh organisasi atau lembaga tersebut tercipta suatu manajemen yang baik , terutama hubungan antar karyawan dengan karyawan maupun karyawan dengan atasannya. Dan untuk mewujudkan hubungan tersebut kita harus saling berkomunikasi antara yang satu dengan yang lainnya, baik secara rutin maupun insidentil.

Suatu organisasi dapat juga didekati sebagai suatu objek studi. Sebagian orang menganggap organisasi sebagai suatu subjek yang menyenangkan dan menarik. Tujuan utama mereka adalah untuk memahami organisasi dengan mendeskripsikan komunikasi organisasinya, memahami kehidupan organisasi, dan menemukan bagaimana kehidupan terwujud lewat komunikasi. Intinya adalah pada bagaimana suatu organisasi dikonstruksi dan terpelihara lewat proses komunikasi. 
Setiap organisasi berada pada suatu kondisi lingkungan yang selalu berubah. Proses dan hakekat perubahan organisasi baik di dalam maupun diluar lingkungan organisasi selalu dipengaruhi dan mempengaruhi keadaan sekitar, karena pada dasarnya suatu organisasi merupakan suatu “sistem sosial”.Dalam organisasi ada seorang yang bertugas sebagai Public Relations yang mempunyai  peran membuat media dengan menyebarluaskan informasi kepada seluruh karyawan. 
Salah satu pengertian Public Relations adalah suatu jenis kegiatan komunikasi. Dalam proses komunikasi dikenal unsur media sebagai saluran yang dapat mengantarkan pesan kepada komunikan. Saluran berupa sarana yang dapat digunakan untuk menyampaikan pesan komunikasi itu kepada khalayak sasaran. 

Definisi Public Relations menurut J.C Seidel, yang dikutip oleh Oemi Abdurrachman adalah : 
“Public Relations is the continuing process by which management endeavors to obtain goodwill and understanding of its customers, its employees and the public at large, inwardly through self analysisi and correction, outwardly through all means of expression” (Public Relations adalah proses yang kontinu dari usaha-usaha management untuk memperoleh goodwill dan pengertian dari para langganannya, pegawainya dan public umumnya kedalam dengan mengadakan analisa dan perbaikan-perbaikan terhadap diri sendiri, keluar dengan mengadakan pernyataan-pernyataan). (Abdurrachman,2002:24-25).

Peranan Public Relations di PT. Telkkom Divre II Jakarta sangat memegang peranan karena public relations dapat bertindak sebagai interface/penengah. Hubungan antara pimpinan bawahan dan penengah  hubungan antara perusahaan pelanggan tujuan utama dari petugas public relations di PT. Telkom  Divre II Jakarta yaitu bertanggung jawab dalam penyelenggaraan proses komunikasi termasuk dengan pihak internal maupun eksternal.

Untuk berkomunikasi dengan massa ataupun publik, petugas public relations memerlukan media yang tepat-guna disamping ia sendiri harus cakap dan terampil menggunakannya. Media dapat diartikan sebagai sarana yang berupa unit jaringan kerja alat – alat guna kelancaran jalannya suatu proses kegiatan tertentu. Media komunikasi dapat diartikan sebagai unit jaringan kerja alat-alat yang terlibat dalam proses komunikasi.(Kustadi 2004:215) 
Sehingga proses komunikasi dan media yang digunakan mampu mendukung secara efektif  terselenggaranya kegiatan public relations yang dapat memberi nilai tambah pada pembentukan Corporate Image,Corporate Identity dan Corporate Culture, khususnya dilingkungan divre II.

PT. Telekomunikasi Indonesia (Telkom) merupakan salah satu badan usaha milik negara yang bergerak dalam bidang pelayanan jasa telekomunikasi yang merupakan badan usaha tunggal penyelenggara jasa telekomunikasi untuk umum, baik hubungan telekomunikasi dalam negri (internasional) untuk mempermudah dalam proses penyelenggaraan informasi tentang kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan maka Purel PT. Telkom  Divre II menggunakan madia yang efektif diantaranya Bultin, News Letter, Portal Internal, Penyiaran Indonet, Intranet Unit, Kliping Berita, sehingga karyawannya mempunyai pengertian yang benar tentang hal-ikhwal tentang perusaahan.

Salah satu bentuk media internal yang biasa terdapat dalam sebuah lembaga atau perusahaan yang sudah memanfaatkan teknologi mutakhir adalah berupa internet. Demikian juga halnya dengan PT Telkom Divre II Jakarta yang telah memanfaatkan teknologi internet sebagai perkembangan bagi media komunikasi internal dalam perusahaan. Salah satu bentuk media komunikasi internal PT Telkom Divre II Jakarta yang memanfaatkan teknologi internet adalah Hallo Online dimana Hallo Online ini merupakan buletin internal perusahaan yang di upload kedalam intranet.

 Keberadaan Hallo Online di Telkom Divre II Jakarta sebagai media komunikasi internal disamping bulletin internal “Hallo” yang diterbitkan perbulan, diharapkan dapat mencukupi kebutuhan informasi yang selalu up to date bagi karyawan . Penerbitan bulletin Hallo dengan jangka waktu yang cukup lama, menyebabkan buletin Hallo terkadang hanya menginformasikan sesuatu yang sudah berlangsung, sedangkan karyawan membutuhkan informasi yang sifatnya aktual dan masih hangat untuk dibicarakan atau diketahui. Hallo Online sebagi media komunikasi internal yang selalu up to date tampil dalam format yang sangat menarik untuk menumbuhkan dan mencukupi kebutuhan informasi karyawan. 
PT. Telekomunikasi  Indonesia  Tbk (PT Telkom) adalah suatu perusahaan yang bergerak dalam bidang penyelenggara jasa Telekomunikasi di Indonesia. Telkom merupakan salah satu perusahaan telekomunikasi pertama di Indonesia yang pada mulanya hanya melayani jasa pos dan telekomunikasi kuno. Meskipun kini telah banyak bermunculan perusahaan-perusahaan baru sejenis tetapi Telkom tetap mampu menjadi yang terdepan.

Bersamaan dengan lingkungan yang terus berubah itu PT.Telkom harus memastikan individu di dalamnya mampu mengikuti perkembangan yang terjadi. Sumber Daya Manusia menjadi suatu hal yang sangat penting, pemeliharaan Sumber Daya Manusia (SDM)  yang dilakukan oleh PT.Telkom sangat ketat pada saat ini latar belakang penelitian dan mempunyai wawasan pengetahuan yang luas. Merupakan faktor utama. Pada saat ini perekrutan karyawan Telkom diharuskan lulusan dari Akademi, walaupun masih banyak para seniornya yang hanya lulusan Sekolah Menengah Atas (SMA) masih bekerja di Telkom, walaupun demikian mereka mempunyai pengalaman, pengetahuan yang sudah cukup luas mengenai seluk beluk perusahaan. Karyawan adalah aset yang paling penting dalam perusahaan. Harus ada hubungan yang sehat antara pimpinan perusahaan dan karyawan. Untuk itulah diperlukan informasi mengenai perubahan atau perkembangan perusahaan agar orientasi organisasi maupun pengetahuan individunya selalu up to date dengan situasi dan kondisi baru yang didapat saja menyebabkan perubahan-perubahan baik itu organisasi, ataupun pada perusahaan tersebut. Karena suatu keberhasilan tersebut diatas tidak lepas dari peran serta seluruh karyawannya.

Karyawan adalah salah satu internal publik yang dijadikan salah satu sasaran dari kegiatan Humas didalam usaha untuk mencapai tujuan organisasi mereka merupakan suatu potensi yang sangat berarti bagi organisasi, potensi mana yang dapat dikembangkan lebih baik dari sebelumnya karena mereka itu dianggap salah satu publik yang menentukan suksesnya organisasi, maka perlu diadakan hubungan baik dan terarah.(Neni Yulianita.2003:59) 

Dengan demikian dalam menggerakan karyawan itu sendiri sangat diperlukan adanya hubungan manusiawi yang bertitik tolak pada kodrati manusianya, demikian halnya dengan PT Telkom di dalam pelaksanaannya tugas dan kewajiban karyawan diharuskan untuk saling berkonsultasi itu dilakukan dengan berkomunikasi. Komunikasi dalam sebuah perusahaan sering dimanfaatkan untuk mewujudkan tujuan dari perusahaan, baik perusahaan yang bersifat komersial maupun yang bersifat non komersial (sosial). Sifat komunikasinya ada yang secara langsung dengan tatap muka atau secara tidak langsung dengan melalui media.

Pada Jaman krisis sekarang ini seperti yang dihadapi oleh Negara kita, masyarakat sangat peka terhadap hal-hal yang cukup merugikan bagi masyarakat itu sendiri. contoh fenomena disaat ini banyak perusahaan-perusahaan yang didemo oleh karyawannya sendiri, mereka melakukan aksi pemogokan kerja pada perusahaannya, ini dikarenakan adanya komunikasi yang kurang baik antara karyawan dengan atasannya. Apabila dalam suatu perusahaan didalamnya sudah tidak mencerminkan sikap positif bagaimana mungkin dapat dilihat secara positif juga oleh masyarakat yang berada diluar perusahaan, dan apabila ada karyawan atau anggota yang merasa dirugikan oleh atasannya atau lembaga maka mereka dengan mudah akan melakukan tindakan yang mampu merugikan lembaga itu sendiri. Hal itu terjadi karena adanya komunikasi yang kurang baik antara karyawan dengan atasannya maupun karyawan dengan karyawan. Oleh karena itu diperlukan suatu media yang menjembatani arus komunikasi baik vertikal, horizontal maupun diagonal informasi yang berhubungan dengan lembaga itu sangat penting diketahui oleh karyawan, salah satunya dengan melalui sebuah media internal sebagai wadah informasi dengan tujuan untuk mempelancar komunikasi yang dapat menyatukan visi dan misi demi tercapainya tujuan lembaga sehingga tidak terjadi perbedaan atau konflik intern.

Dengan demikian dalam menggerakan karyawan itu sendiri sangat diperlukan adanya hubungan manusiawi yang bertitik tolak pada kodrati manusianya, demikian halnya dengan PT Telkom di dalam pelaksanaannya tugas dan kewajiban karyawan diharuskan untuk saling berkonsultasi itu dilakukan dengan berkomunikasi. Komunikasi dalam sebuah perusahaan sering dimanfaatkan untk mewujudkan tujuan dari perusahaan, baik perusahaan yang bersifat komersial maupun yang bersifat nonkomersial (social). Sifat komunikasinya ada yang secara langsung dengan tatap muka atau secara tidak langsung dengan melalui media.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas maka dapat  dikemukakan rumusan permasalahan yang akan diteliti oleh penulis yaitu : “Bagaimana  Peranan Public Relations Malalui Media Internal “Hallo Online”  Dalam Meningkatkan Pengetahuan Karyawan Di PT. TELKOM Divisi Regional II Jakarta”.

1.2   Identifikasi Masalah
1. Bagaimana Frekuensi “Hallo online” sebagai media internal dalam meningkatkan pengetahuan karyawan di PT. Telkom Divre II Jakarta ?
2. Bagaimana Materi media internal “Hallo Online” dalam meningkatkan pengetahuan karyawan di PT. Telkom Divre II Jakarta ?
3. Bagaimana Daya Tarik “Hallo Online” dalam meningkatkan pengetahuan karyawan di PT. Telkom Divre II Jakarta ?
4. Bagaimana Pengetahuan karyawan di PT. Telkom Divre II Jakarta terhadap media internal “Hallo Online” 
5. Bagaimana peranan  Public Relations melalui media internal “Hallo Online” dalam meningkatkan pengetahuan karyawan Di PT Telkom Divre II Jakarta?
1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 

1.3.1 Maksud Penelitian

Maksud penelitian ini adalah untuk menjelaskan Sejauhmana  Peranan Public Relations melalui media internal “Hallo Online” Dalam Meningkatkan Pengetahuan Karyawan Di PT. Telkom Divre II Jakarta. 
1.3.2 Tujuan Penelitian

   Berdasarkan masalah yang diangkat dalam penelitian, maka tujuan dari  penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui Frekuensi “Hallo online” sebagai media internal dalam meningkatkan pengetahuan karyawan di PT. Telkom Divre II Jakarta ?
2. Untuk mengetahui Materi media internal “Hallo Online” dalam meningkatkan pengetahuan karyawan di PT. Telkom Divre II Jakarta ?
3. Untuk mengetahui Daya Tarik “Hallo Online” dalam meningkatkan pengetahuan karyawan di PT. Telkom Divre II Jakarta ?
4. Untuk Mengetahui Pengetahuan karyawan di PT. Telkom Divre II Jakarta terhadap media internal “Hallo Online” 
5. Untuk mengetahui Peranan Public Relations melalui media internal “Hallo online” dalam meningkatkan pengetahuan karyawan Di PT Telkom Divre II Jakarta ?
1.4   Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dengan dilakukan penelitian ini adalah :
1. Kegunaan Teoritis 

Diharapkan hasil dari penelitian yang dilakukan ini dapat memberi masukan dan pengetahuan baru bagi rekan-rekan mahasiswa lain di bidang Ilmu Komunikasi yang akan melakukan penelitian serupa, yaitu mengenai media komunikasi internal berupa intranet yang digunakan oleh suatu perusahaan/instansi.
2. Kegunaan Praktis

Diharapkan hasil dari penelitian yang dilakukan ini dapat dijadikan sebagai masukan positif untuk Bagian Public Relations dalam menambah kualitas dari “Hallo Online” Sehingga dikemudian hari menjadi salah satu media internal yang semakin baik. 

1.5   Kerangka Pemikiran

1.5.1 Kerangka Teoritis

  Landasan teori yang digunakan pada penelitian ini adalah Lasswell’s Model (Model Lasswell). Model komunikasi dari Harold Lasswell ini dianggap oleh para pakar komunikasi sebagai salah satu teori komunikasi yang paling awal dalam perkembangan teori komunikasi.

Lasswell menyatakan bahwa cara terbaik untuk menerangkan proses komunikasi adalah menjawab pertanyaan : Who Says What In Which Channel To Whom With What Effect (Siapa Mengatakan Apa Melalui Saluran Apa Kepada Siapa Dengan Efek Bagaimana).

Jawaban bagi pertanyaan paradigmatik (paradigmatic question) Lasswell itu merupakan unsur-unsur proses komunikasi, yaitu: 
1. Communicator (Komunikator),

2. Message (Pesan),

3. Media (Media),

4. Receiver (Komunikan/Penerima),

5. Effect (Efek).  

Adapun model laswell yang dikemukakan oleh Prof. Drs. Onong Uchjana Effendy, adalah sebagai berikut:

      Gambar 1.1
Bentuk Model Lasswell

Sumber : Onong Uchjana Effendy, 2000 : 9
Dari penjelasan yang terdapat pada latar belakang masalah mengenai penelitian yang dilakukan ini, apabila diaplikasikan ke dalam Model Lasswell yang menyatakan: “Who Says What In Which Channel To Whom With What Effect”. (Siapa Mengatakan Apa Melalui Saluran Apa Kepada Siapa Dengan Efek Apa), maka dapat diketahui bahwa:
· Communicator (Komunikator) adalah Bagian Public Relations PT Telkom divre II,

· Message (Pesan) adalah  Pesannnya berupa informasi perusahaan,

· Media (Media) adalah “Hallo Online”
· Receiver (Komunikan/Penerima) adalah Karyawan PT Telkom   Divre II

· Effect (Efek) adalah Meningkatkan pengetahuan  karyawan
Gambar 1.2

Pengaplikasiaan Bentuk Model Lasswell



Sumber : Onong Uchjana Effendy, 2000 : 9

Dari kelima unsur komunikasi tadi dapat disimpulkan bahwa komunikasi adalah suatu proses penyampaian pesan yang dilakukan oleh komunikator kepada komunikan melalui media atau saluran yang menimbulkan efek atau dampak tertentu.

Dengan demikian penulis dapat menyimpulkan bahwa komunikasi merupakan cara yang paling tepat bagi sebuah lembaga atau organisasi untuk menyampaikan kebijakan-kebijakan yang dibuatnya kepada khalayak.

Sedangkan proses komunikasi yang komunikatif merupakan cara yang paling efektif. Yang oleh suatu lembaga atau organisasi tidak sekedar untuk menyampaikan kebijakan-kebijakan, tetapi juga untuk dapat mengubah persepsi, sikap dan prilaku khalayaknya yang pada akhirnya dapat membentuk opini serta citra yang diinginkan.

Demikian halnya bila dikaitkan dengan penilitian ini, Public Relations PT Telkom Divre II selalu melakukan komunikasi yang komunikatif dengan karyawan untuk menyampaikan kebijakan-kebijakan dan informasi mengenai perusahaan sehingga dapat mengubah persepsi, sikap dan prilaku karyawan untuk membentuk opini serta citra yang diinginkan.  
1.5.2 Kerangka Konseptual

Variabel X dari penelitian ini adalah Peranan Public Relations melalui media Hallo Online yang merupakan Source yang berarti sumber atau komunikator yang merupakan sumber informasi atau komunikator dari sebuah organisasi dalam menyampaikan informasi kepada publik internal dan eksternal mengenai kegiatan yang dilakukan oleh instansi. 

  Dengan mengirim pesan atau informasi tentang perusahaan kepada karyawan sehingga informasi mengenai perusahaan dapat diterima dengan baik, media yang digunakannya intranet. peranannya adalah meningkatkan pengetahuan karyawan mengenai perusahaan, Public Relations adalah seorang Komunikator, Hallo Online adalah sebagai media internal, Peningkatan pengetahuan adalah meningkatkan pengetahuan karyawan mengenai informasi-informasi perusahaan.

Sedangkan variabel Y dari penelitian ini adalah meningkatkan pengetahuan karyawan. Di instansi sebagai informasi yang dikomunikasikan melalui media yaitu intranet “Hallo online”, media komunikasi internal yang selalu up to date. Informasi mengenai perusahaan ini disebarkan kepada karyawan di instansi tersebut.
1.6   Operasional Variabel

Variabel X : Peranan Public Relations Melalui Media Internal Hallo Online 

Indikator I : . Frekuensi Hallo Online

Alat Ukur : 1. Sering tidaknya mengakses Hallo Online

Indikator II :  Materi Hallo Online 

Alat Ukur  : 1. Kejelasan Informasi



        2. Ketepatan Informasi



        3. Kelengkapan Informasi



        4. Aktualisasi Informasi

Indikator II : Daya Tarik 
Alat Ukur :   1. Gaya bahasa



         2.  Komposisi menu yang ada

3. Jenis huruf

4. Tata letak

5. Gambar/ foto

Variabel Y : Meningkatkan Pengetahuan Karyawan
Indikator I : Pengetahuan

 Alat Ukur : 1. Meningkatkan Pengetahuan  karyawan mengenai kegiatan Internal


   2. Meningkatkan Pengetahuan karyawan mengenai pengembangan karyawan.

   3.  Meningkatkan Pengetahuan karyawan mengenai kemajuan Finansial.

   4. Meningkatkan Pengetahuan karyawan mengenai Sejarah Perusahaan.


   5. Meningkatkan Pengetahuan karyawan mengenai Visi, Misi perusahaan.
1.7  Metode Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data

1.7.1    Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode Deskriptif, yaitu metode yang menggambarkan secara lengkap mengenai hal-hal yang berlangsung saat ini. Penelitian deskriptif dimaksudkan untuk pengukuran yang cermat terhadap fenomena sosial tertentu. Peneliti mengembangkan konsep dan menghimpun fakta, tetapi tidak melakukan hipotesa. Metode deskriptif ini bertujuan melukiskan fakta atau karakteristik populasi tertentu atau bidang tetentu secara faktual dan cermat secara sistematis penelitian akan mendeskripsikan fakta dan data tentang  manfaat  isi Hallo Online bagi karyawan untuk mengetahui berbagai informasi di PT. Telkom Divre II Jakarta. (Jalaludin Rakhmat, 2001: 24)    
1.7.2 Teknik Pengumpulan Data

a) Angket, yaitu mengumpulkan data dengan menyebarluaskan pertanyaan terulis pada responden mengenai masalah yang akan diteliti. Dalam kaitannya dengan penelitian ini penulis akan menyebarluaskan angket kepada para karyawan PT Telkom Divre II Jakarta. Menurut Kartono bahwa, “Kuesioner atau angket adalah suatu masalah yang umumnya banyak menyangkut kepentingan umum (orang banyak), dilakukan dengan jalan mengedarkan suatu daftar pertanyaan berupa formulir-formulir, yang diajukan secara tertulis kepada sejumlah subjek untuk mendapatkan jawaban atau tanggapan (respon) tertulis seperlunya” (Kartono, 1988: 200).

b) Wawancara adalah Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data sekunder penelitian mengenai berbagai keterangan yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti wawancara dilakukan kepada nara sumber yaitu Bapak YANYAN NURYANA selaku OFF. I Internal Communications.

Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data dimana peneliti menanyakan secara langsung kepada responden mengenai pertanyaan-pertanyaan yang akan digunakan dalam penelitian dan mencatat hasil jawaban responden.

c)   Studi Kepustakaan 

      Kegiatan ini dilakukan dalam menghimpun data dari berbagai sumber atau literatur lainnya untuk mendukung teori atau konsep yang relevan yang dapat disajikan sebagai referensi, panduan, acuan, dan sumber informasi yang berkaitan dengan masalah penelitian.  
1.7.3 Teknik Analisa Data

Setelah memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, maka selanjutnya akan dilakukan langkah-langkah sebagai berikut :

  1.    Pengeditan (Editing)
Pengeditan merupakan proses pengecekan dan penyesuaian yang diperlukan terhadap data penelitan  (Ruslan, 2000 :15) pengeditan yang digunakan dengan cara mengecek kelengkapan seluruh data yang penulis peroleh. Hal ini dilakukan untuk menghindari kesalahan dan memperoleh kejelasan makna dari data atau informasi yang penulis peroleh.

  2.    Pemberian  Kode (Coding) 

Coding adalah mengidentifikasikan jenis jawaban atau fakta yang memiliki karakteristik yang sama dan menyusun kedalam kelompok atau kelas yang dinamakan klasifikasi (Syamsudin, 2002 :15)

3. Tabulasi (Tabulation)
Tabulasi adalah ringkasan, pengaturan, dan penyusunan data dalam tabel atau format ringkasan lainya (Ruslan, 2003 :58) setelah data-data dan informasi telah terkumpul, maka penulis menata dan menyusunnya dengan baik untuk disajikan kedalam tabel guna tujuan penelitian.

1.8 Populasi dan Sampel

1.8.1.  Populasi

Populasi adalah “ keseluruhan dari unit analisis yang ciri-cirinya akan di duga (Singarimbun dan Effendi, 1989: 108) “ Populasi adalah kumpulan objek penelitian dapat berupa orang, organisasi, lembaga, buku, kata-kata, surat kabar, dll ” (Rakhmat, 2001: 78) 

Populasi yang diteliti dalam penelitian ini adalah karyawan  PT. Telkom Divre II Jakarta yang berjumlah 500 orang.
                           Tabel 1.1

                             Bagian Divisi di PT Telkom Divre II Jakarta

	Unit
	Jumlah Karyawan

	Divisi Yan Mas
	130

	Divisi Business Dev
	79

	Divisi Performansi
	57

	Divisi SDM
	69

	Divisi Keuangan
	90

	Divisi General Affair
	75

	Jumlah
	500


                          Sumber: Data Public Relations  Divisi II Jakarta 

 1.8.2 Sampel 
      Sampel menurut Jalaludin Rakhmat adalah bagian yang diteliti.

Sedangkan teknik pengambilan sampel yang digunakan peneliti adalah Teknik pengambilan sampel strata proporsional berdasarkan unit kerja. Dihubungkan dengan penelitian ini, penulis menggunakan rumus Yamane  untuk menentukan jumlah sampel yang diperlukan, dimana populasi (N) 500 orang, yaitu karyawan PT Telkom Divre II Jakarta.
                  N

      n  =

                Nd2 + 1

   Keterangan: 

      n = Sampel yang ingin diperoleh

      N = Populasi

      d = Presisi yang ditetapkan (10%) (Rakhmat, 2002 : 82)
Proses perhitungan :

                                  N

      n  =

                ( Nd2 + 1)

                     500
       n = 

                500 (0,1)2 + 1
                     500
       n = 

                500 (0,01) + 1
                     500
       n = 

                500 (0,01) + 1
                     500
       n = 

                    5 + 1

                     500
       n = 

                       6

 n = 83,3     
 n = 83
 Adapun penentuan sampel sebagai berikut :

	Pendistribusian
	Ukuran

Populasi
	% dalam 

Populasi
	Pecahan 

Sampling
	n Sampel
	% Dalam

Sampel

	Divisi Yan Mas

Divisi Business Dev.

Divisi Performansi

Divisi SDM

Divisi Keuangan

Divisi General Affair
	130

79

57

69

90

75
	26.00%

15.80 %

11.40%

13.80%

18.00%

15.00%
	0.17

0.17

0.17

0.17

0.17

0.17
	22

13

10

11

12

15
	26.00%

15.80%

11.40%

13.80%

18.00%

15.00%



	Jumlah
	500
	100%
	
	83
	100%


Keterangan :

1. % dalam populasi ditentukan sebagai berikut :

    Ukuran populasi tiap divisi  

                                                     × 100
           Jumlah Populasi

2.  Pecahan Sampling ditetapkan sebagai berikut :

                Jumlah n Sampel  

             Jumlah Ukuran Populasi
3.   n Sampel ditentukan dengan cara :

Ukuran populasi tiap Divisi  X  pecahan sampling.

1.9 Lokasi dan Waktu Penelitian

1.9.1  Lokasi Penelitian

Tempat yang akan penulis jadikan lokasi panelitian adalah PT Telkom Divre II Jakarta, Jl. Jend Gatot Subroto Kav.52 Jakarta 12710 Tel. (022) 8312813 Fax. (022) 8354763.

1.9.2    Waktu Penelitian 

Awal penelitian dimulai bulan Maret sampai dengan bulan Juli 2006.

Tabel 1.2 

Waktu kegiatan penelitian 

	Kegiatan
	Maret
	April
	Mei
	Juni
	Juli
	Agustus

	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1

	Pengajuan judul
	#
	#
	#
	#
	#
	#
	#
	#
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Persetujuan judul
	
	
	
	
	
	
	
	
	#
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Pengesahan judul
	
	
	
	
	
	
	
	
	#
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Bimbingan penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	#
	#
	#
	#
	#
	#
	#
	#
	#
	#
	#
	#
	

	Wawancara
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	#
	

	Analisis data
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	#
	#

	Penyusunan seluruh laporan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Sidang kelulusan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


1.10 Sistematika Penulisan

Untuk penelitian di bagi menjadi lima bab yaitu : 

BAB I
PENDAHULUAN

Bab ini berisikan latar belakang penelitian, identifikasi masalah, maksud dan tujuan, kegunaan penelitian, kerangka pemikiran, metodologi penelitian, lokasi dan waktu penelitian, sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini peneliti mencoba meninjau permasalahan dari aspek teoritis dalam mengkaji tinjauan mengenai Strategi. Tinjauan mengenai public relations meliputi; Definisi PR, Ciri-ciri PR, Fungsi PR, Tugas PR dan Tujuan PR. Tinjauan mengenai Motivasi. Tinjauan mengenai teori Laswell.
BAB III OBJEK PENELITIAN 

Pada bab ini diuraikan mengenai sejarah singkat, Visi, Misi struktur organisasi, dan  job description PT. Telkom Divre II Jakarta.
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini diuraikan mengenai analisa data responden dan  analisa data hasil penelitian yang diperoleh dari pengisian angket, hal ini dilakukan untuk menjawab rumusan masalah dan identifikasi yang telah dirumuskan.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini peneliti menarik kesimpulan dari hasil pembahasan yang ada pada identifikasi masalah, dan juga memberikan saran-saran pada perusahaan, masyarakat, dan peneliti berikutnya.  

Siapa





Telaah kontrol





Mengatakan apa





Analisis isi





Dengan saluran yang mana





Analisis media





Kepada siapa





Analisis khalayak





Dengan efek bagaimana





Telaah kontrol





Meningkatkan pengetahuan karyawan 





Para karyawan PT. Telkom Divre II Jakarta 





Media Internal Hallo Online





Informasi berita internal perusahaan





Humas PT. Telkom Divre II Jakarta
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